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Ada seorang rekan yang selalu menunjukkan aktivitasnya di media sosial. Hampir setiap hari yang
bersangkutan mengunggah foto atau video aktivitasnya. Banyak dari foto dan aktivitas menyenangkan
itu mendapat umpan balik yang positif. Memang pada dasarnya ketika mendapat pujian, individu pasti
akan merasa bahagia. Pujian atau komentar baik secara nyata ataupun di media sosial juga membuat
individu merasa diterima oleh orang lain. 

Saat ini internet dan media sosial tidak hanya digunakan untuk mencari informasi, tetapi juga untuk
mengekspresikan dan menunjukkan diri. Sampai ada istilah pansos (panjat sosial), bagi individu yang
sengaja mengunggah aktivitas atau kata-kata yang menarik perhatian khalayak ramai.  Media sosial
seringkali digunakan untuk kelihat eksis di mata orang lain, tidak terbatas pada teman atau keluarga,
tetapi juga secara luas alias menjadi ruang publik (Ayun, 2018).

Saat ini siapa sih yang tidak menggunakan internet dan media sosial? Data dari  We Are Social pada
tahun 2020 menunjukkan bahwa terdapat 175,4 juta orang di Indonesia yang menggunakan internet.
Anggka  ini  menunjukkan  bahwa  lebih  dari  setengah   populasi  di  Indonesia  sudah  menggunakan
intenet (Haryanto, 2020). Salah satu media sosial yang sedang naik daun adalah TikTok, bahkan saat
ini Indonesia menjadi salah satu negara yang menyumbang jumlah pengunduhan aplikasi TikTok yaitu
sebesar 11% (Pertiwi, 2020). Video yang diunggah pada aplikasi TikTok sangatlah beragam, banyak
individu  yang  menggunakan  sebagai  tempat  untuk  membagikan  tips  atau  hal-hal  positif  dan
pengetahuan  baru.  Tidak  jarang  juga  media  ini  digunakan  untuk  ‘memamerkan’  kehidupan  yang
menyenangkan mulai dari barang mewah, rumah yang besar, kecantikan, dan banyak hal lainnya agar
terkenal dan menjadi seorang influencer. Hal tersebut mengakibatkan banyak orang berusaha untuk
terkenal dengan memalsukan diri dan melakukan sebuah perilaku menipu di sosial media atau dapat
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disebut sebagai Deception Behavior. 

Deception  Behavior  adalah  sebuah  perilaku  di  mana  untuk  memperoleh  citra  diri  yang  baik,
menyenangkan, dan positif, seorang individu memanipulasi serta memalsukan dirinya di media sosial
sehingga dapat membuat orang lain percaya (Moningka & Selviana, 2020). Individu tersebut dengan
sengaja  melebih-lebihkan,  membuat-buat,  menutupi,  dan  menyebabkan  sebuah  kesalahpahaman
dengan  menghilangkan  atau  menyembunyikan  sesuatu  hal  dari  kenyataan  yang  ada  (Burgoon  &
Levine,  2010).  Oleh  karena  itu,  seorang  individu  melakukan  sebuah  deception  behavior  untuk
mengelabui dengan membuat orang lain percaya akan sesuatu yang sebenarnya tidak benar secara
sengaja (Moningka & Selviana, 2020).

Terdapat tiga jenis deception behavior dalam dunia maya menurut Utz (2005) yaitu mengubah gender
atau identitas, menampilkan diri serta fisik lebih menarik dengan memanipulasi, dan menutupi identitas
menggunakan nama yang bukan sebenarnya atau berpura-pura menjadi orang lain. Dari hasil studi
yang  dilakukan  oleh  Moningka  dan  Selviana  (2020)  pada  remaja  pengguna  media  sosial  di
jabodetabek dapat diidentifikasi perilaku deception yang sering dilakukan yaitu menampilkan diri yang
lebih  baik  dan  mengubah  atau  menutupi  identitas.  Hal  ini  terjadi  karena  pada  individu  yang
melakukan deception, mereka mendapatkan kepuasan ketika dipuji atau mendapat umpan balik dari
orang lain. Apakah mendapat pengikut (follower) lebih banyak, mendapat banyak pembenci (haters)
yang pada dasarnya juga membuat naik pamor yang bersangkutan. Seiring dengan berjalannya waktu
pelaku deception ini juga akan merasa lelah karena harus selalu tampil di media sosial Hal ini terjadi
pada seorang influencer bernama Paul Zimmer di TikTok yang mengakui telah memiliki akun identitas
palsu bernama Troy Becker  yang membantu  mengangkat  ketenarannya.  Ia  menganggap identitas
palsu bernama Troy Becker tersebut merupakan identitas yang sempurna dari dirinya. Pada akhirnya
Zimmer  sendiri  mengalami  depresi  dan  lelah  untuk  terus  memalsukan  dirinya  (Tenbarge,
2020).  Perilaku yang secara terus menerus menipu dan memanipulasi suatu hal yang ia miliki atau
lakukan menyebabkan kebebasannya berkurang dan secara tidak langsung menyebabkan sebuah
beban karena secara terus menerus berbohong (Vrij et al., 1996).

Alasan utama, individu melakukan deception behavior adalah karena alasan psikologis, yaitu untuk
melindungi diri dari rasa malu (Phillips et al., 2011). Saat ini kalangan remaja berada pada masa di
mana merupakan suatu hal yang biasa untuk memamerkan kehidupan pribadi di media sosial untuk
memperoleh pengakuan dari orang lain, sehingga bagi beberapa remaja yang telah membandingkan
keadaan realita dirinya jauh dengan orang lain menyebabkan turunnya self-esteem dan membentuk
sebuah standar baru (Moningka & Eminiar, 2020) di mana pada akhirnya beberapa remaja tersebut
perlu memalsukan serta merekayasa hal yang mereka miliki yang pada akhirnya membangun citra diri
yang palsu (Putri, 2020). Mereka bahkan membuat akun palsu atau anonim agar ketika melakukan
sesuatu tidak perlu memikirkan rasa takut dan tanggung jawab (Hayuputri, 2019).

Menurut  McMahon,  sosial  media mengakibatkan beberapa orang mengalami  sebuah obsesi  untuk
dilihat  atau  mendapat  perhatian  orang  lain  (Greenspan,  2021).  Untuk  tetap  mempertahankan
keberadaan  yang  mereka  miliki  pada  akhirnya  tak  jarang  seorang  individu  memiliki  deception
behavior, seperti merubah identitas diri, memaksakan untuk memiliki sesuatu hal yang sama dengan
orang lain, merekayasa foto mereka dan masih banyak lagi. Perilaku tersebut pada dasarnya hanya
menaikkan pamor mereka sementara waktu saja,  dan memiliki  dampak negatif,  yaitu  depresi  dan
cemas secara terus menerus akibat terus menipu, lelah secara mental karena tidak puas dengan diri
sendiri, bahkan lelah karena terus membandingkan. Semoga kita semua bisa mempergunakan internet
dan media sosial secara bijak!
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